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A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PERUM PEGADAIAN DI 
INDONESIA 
          Kata pegadaian berasal dari bangsa Italia dan berkembang ke Eropa, 
pegadaian masuk ke Indonesia di bawa oleh VOC. Perusahaan gadai 
dilaksanakan oleh Badan Swasta, namun sejak tanggal 1 April 1901 
dengan peraturan No. 18 tanggal 12 Maret 1901 pegadaian dikelola oleh 
pemerintah dengan didirikannya Kantor Pegadaian Negara pertama di 
Sukabumi Jawa Barat. Dalam perkembangannya sampai sekarang yaitu : 
1. Pegadaian Pada Masa VOC (1746 – 1811) 
      Badan-badan peminjam uang dengan jaminan barang-barang sudah 
lama dikenal di Lanbardio (Italia Utara) yaitu suatu bentuk 
peminjaman uang di mana debitur menjual barang bergerak pada 
kreditur dengan hak untuk membeli kembali. Lembaga ini kemudian 
berkembang di daerah. Mengingat perlunya penertiban yang 
menyangkut administrasi dan lain-lain kemudian dibentuk lembaga 
Van Learning, yang merupakan suatu lembaga kredit dengan cara 
gadai yang tertua di Eropa. 
     Pada tahun 1800 VOC dibubarkan dan pengurusan Indonesia 
ditangani oleh pemerintah Belanda sendiri, termasuk di dalamnya 




2. Pegadaian Pada Masa Inggris (1811-1816) 
     Pada masa penjajahan Inggris tahun 1811-1816 Bank Van Learning 
dihapuskan dan sebagai gantinya adalah Licentie Stelsel, yaitu suatu 
ketentuan bahwa setiap orang boleh mendirikan pegadaian swasta asal 
sudah mendapat ijin penguasa daerah setempat, tapi ternyata hal ini 
kurang menguntungkan untuk banyak pihak. 
     Pada tahun 1814 Licentie Stelsel diganti dengan Pachit Stelsel yaitu 
hak pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang menawarkan 
paling tinggi (open boar berpaillit) bahwa setiap orang boleh menerima 
gadai asal sanggup membayar. 
3. Pegadaian Pada Masa Penjajahan Belanda (1816-1942) 
     Pada tahun 1845 Paduis Falsel tersebut di atas telah dijalankan di 
seluruh Indonesia, kecuali di Daerah Priangan dan Varstanlender 
(Surakarta dan Yogyakarta). Tahun 1849 tarif bunga ditetapkan oleh 
pemerintah dan Pachit Stelsel sebagai monopoli. 
     Dengan Pachit Stelsel ini ternyata banyak terjadi penyelewengan-
penyelewengan yang merugikan rakyat, sehingga pada tahun 1870 
Pachit Stelsel dihapuskan, kemudian  dengan staatsblad tahun 1869 
No. 85 Untiestelsel dihidupkan kembali, namun dengan sistem ini 
ternyata tidak bisa mengurangi praktek lintah darat. Oleh pemerintah 
Belanda sebenarnya telah timbul gagasan untuk mengurus sendiri 
pegadaian namun dipandang kurang mampu, maka tahun 1880 dengan 
staatsblad tahun 1880 No. 17 Pachit Stelsel dihidupkan kembali tetapi 
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diikuti adanya kontra terhadap para Pachit Stelsel. Keadaan demikian 
tidak disenangi oleh Pachit Stelsel, yang kemudian mengadakan 
perbaikan-perbaikan sehingga terjadi kemerosotan jumlah pegadaian. 
     Akhirnya pada tanggal 1 April 1901 dibukalah pegadaian negara 
yang pertama di Indonesia yang berkedudukan di Sukabumi Jawa 
Barat. Kemudian tahun 1902 diikuti pegadaian negara di Cianjur dan 
selanjutnya pada tahun 1903 dibuka di Purworejo, Cikatak atau 
Bandung dan Cimei. Maka sejak tahun 1921 seluruh pegadaian di 
Indonesia diselenggarakan oleh pemerintah. 
4. Pegadaian Pada Masa Jepang (1942-1945) 
     Setelah pemerintah Hindia Belanda menyerah kalah pada 
pemerintah Jepang tanggal 8 Maret 1942, maka jawatan pegadaian 
diusahakan oleh Pemerintah Jepang. Pada masa Jepang tidak ada 
koordinasi antara pegadaian di Jawa, Sumatra dan di daerah-daerah 
lain.Pada waktu pemerintah Jepang berkuasa jumlah pegadaian di 
Jawa yang dikuasai ada 347 buah. 
5. Masa Kemerdekaan (1945 sampai sekarang) 
     Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya tanggal 17 Agustus 
1945, dan pada saat itu lembaga pegadaian masih berlaku. Dengan 
adanya pendaratan tentara Inggris di Indonesia maka terjadi 
pertempuran-pertempuran. Dan pertempuran itu menyebabkan Kantor 
Pusat Pegadaian Jakarta dipindahkan di Kebumen. Kemudian tanggal 
27 April 1947 dipindahkan lagi dari Kabumen ke Magelang, hal ini 
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untuk mendekatkan Menteri Keuangan yang berkedudukan di 
Magelang. 
     Setelah penyerahan kedaulatan RIS tanggal 27 Desember 1947 oleh 
Pemerintah Belanda, maka de factor dan de yure Negara RIS diakui, 
sehingga pada waktu itu terdapat tiga macam pegadaian : 
a. Jawatan Pegadaian RI yang berkedudukan di Yogyakarta. 
b. Jawatan Pegadaian DIY yang berkedudukan di Yogyakarta. 
c. Jawatan Pegadaian Federal yang berkedudukan di Jakarta. 
     Dalam perkembangannya, ketiga macam lembaga pegadaian 
tersebut digabungkan menjadi jawaban pegadaian RIS dan kantor 
pusat dipindahkan ke Jakarta. Untuk selanjutnya jawatan pegadaian 
ternyata kurang mencukupi kebutuhan kerdit. Hal ini disebabkan 
banyaknya gedung-gedung pegadaian yang rusak. 
     Selanjutnya dengan dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 178 
tahun 1961 terhitung mulai tanggal 1 Januari 1961 status hukum 
jawatan pegadaian diubah menjadi perusahaan negara. 
     Namun ternyata perusahaan negara terus-menerus mengalami 
kemerosotan dalam bidang keuangan dan pendapatan. Berdasarkan 
keputusan Presiden No. 76 tahun 1969 perusahaan negara 
dikembalikan lagi ke dalam lingkungan departemen keuangan. 
Sehingga dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 1969, maka 
mulai 1 Mei 1969 perusahaan Pegadaian status hukumnya 
dikembalikan menjadi perusahaan jawatan pegadaian. 
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     Dalam perkembangan selanjutnya bentuk perusahaan jawatan 
pegadaian yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 
tahun 1969 dialihkan bentuk status hukumnya menjadi perusahaan 
umum (perum) pegadaian berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 
tahun 1990 terhitung mulai tanggal 10 April 1990. 
6. Visi dan Misi Perum Pegadaian 
     Berikut ini adalah visi dan misi yang diemban Perum Pegadaian 
guna meningkatkan mutu dan kredibilitasnya dihadapan pemerintah 
dan masyarakat : 
Visi Perum Pegadaian : 
     Di tahun 2013 Pegadaian menjadi “Champion“ dalam pembiayaan 
mikro dan kecil berbasis gadai dan fidusia bagi masyarakat menengah 
ke bawah. 
Misi Perum Pegadaian : 
a. Membantu program pemerintah meningkatkan kesejahteraan 
rakyat khususnya golongan menengah ke bawah dengan 
memberikan solusi keuangan yang terbaik melalui penyaluran 
pinjaman skala mikro, kecil, dan menengah atas dasar hukum gadai 
dan fidusia. 
b. Memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan dan 
melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten. 




7. Perjalanan misi perusahaan Perum Pegadaian 
     Misi Perum Pegadaian sebagai suatu lembaga yang ikut 
meningkatkan perekonomian dengan cara memberikan uang pinjaman 
berdasarkan hukum gadai kepada masyarakat kecil, agar terhindar dari 
praktek pinjaman uang dengan bunga tidak wajar ditegaskan dalam 
keputusan Menteri Keuangan No. Kep. 39/MK/6/1/1971 tanggal 20 
Januari 1970 dengan tugas pokok sebagai berikut : 
a. Membina perekonomian masyarakat kecil dengan menyalurkan 
kredit atas dasar hukum gadai kepada : para petani, nelayan, 
pedagang kecil, industri kecil, dan yang sifatnya produktif yaitu 
kaum buruh atau pegawai negeri yang ekonominya lemah dan 
bersifat konsumtif. 
b. Ikut serta mencegah adanya pemberian pinjaman tidak wajar, ijon, 
pegadaian gelap, dan praktek ijon. 
8. Fungsi Perum Pegadaian 
     Perum Pegadaian sebagai salah satu lembaga keuangan yang 
bergerak dalam bidang pelayanan jasa pinjam meminjam memiliki 
fungsi yang dijadikan dasar dalam pendirian Perum Pegadaian. Fungsi 
pendirian Perum Pegadaian adalah :  
a. Mengelola penyerahan dana pinjaman atas dasar hukum gadai. 
b. Menciptakan kembali usaha lain yang menguntungkan perusahaan 
maupun masyarakat luas. 
c. Mengelola keuangan. 
18 
 
d. Mengelola perlengkapan. 
e. Mengelola kepegawaian dan pendidikan karyawan. 
f. Mengelola organisasi tata kerja, tata laksana, tata karya, penelitian 
dan pembangunan serta pengelolaan perusahaan. 
 
B. PERKEMBANGAN PERUM PEGADAIAN KANTOR CABANG 
PURWOTOMO 
     Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo terletak di Jalan Slamet 
Riyadi No. 357 Surakarta. Letaknya yang strategis dan adanya alat 
transportasi yang mudah dijangkau menjadikan Kantor Cabang 
Purwotomo banyak dikunjungi oleh nasabah, baik nasabah di sekitar Kota 
Surakarta maupun luar Kota Surakarta.  
     Untuk memberikan pelayanan yang lebih baik lagi, Perum Pegadaian 
membuka Unit Pelayanan Cabang (UPC), untuk Kantor Cabang 
Purwotomo telah dibuka empat Unit Pelayanan Cabang (UPC), yaitu di 
Kleco, Pajang, nDaleman, dan Gentan. Setiap UPC terdiri dari seorang 
kasir dan seorang staff operasional. Disini kasir merangkap sebagai 
penaksir, karena pada dasarnya tingkat pendidikan formal yang harus 
dimiliki seorang kasir selain serendah-rendahnya tingkat SMTA adalah 
lulus diklat sebagai seorang penaksir. Seusai jam kerja, karyawan di kantor 
UPC harus melaporkan ke kantor cabang mengenai transaksi-transaksi 
yang terjadi selama satu hari, sehingga semua aktivitas yang terjadi di 
kantor UPC dapat terkontrol dengan baik oleh pimpinan cabang. 
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     Kemudahan yang diberikan Perum Pegadaian kepada nasabahnya 
dalam pemberian kredit maupun proses pelunasan kredit terlihat dari 
gambar transaksi di Perum Pegadaian berikut ini : 
Transaksi pemberian kredit : 
 
      
 




Aktivitas Utama Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo 
 
     Selain penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai dengan 
pemberian waktu jatuh tempo maksimum 120 hari, sekarang Perum 
Pegadaian membuka beberapa produk usaha lain. Berikut ini adalah 






















Produk Perum Pegadaian 
 














Kredit Aman Cepat, pemberian pinjaman atas dasar 
hukum gadai dengan prosedur pelayanan yang 
mudah, aman, dan cepat. Dengan usaha ini 
pemerintah melindungi rakyat kecil yang tidak 
memiliki akses dalam perbankan. 
Kredit angsuran sistem gadai, pemberian pinjaman 
kepada pengusaha mikro dan kecil atas dasar 
hukum gadai dengan pengembalian pinjaman 
melalui angsuran. 
Kredit angsuran sistem fidusia, pemberian kredit 
dengan sistem fidusia kepada Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM). 
Kredit usaha rumah tangga yang diberikan kepada 
usaha rumah tangga unutk pengembangan 
usahanya. 
 
     Dengan adanya produk Perum Pegadaian diatas nasabah dapat 
menentukan sendiri produk mana yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan yang dimilikinya, hal ini sehubungan dengan kewajiban 
nasabah dalam melunasi kredit. 
     Setiap barang gadai memiliki tingkat bunga yang berbeda-beda, 
tergantung dari jumlah pinjaman yang diberikan oleh pihak Perum 
Pegadaian. Berikut akan disajikan tabel mengenai macam-macam 
golongan atau rubrik pinjaman beserta besarnya sewa bunga yang 











Tarif Sewa Modal Perum Pegadaian 
  
Rubrik    Keterangan  Uang Pinjaman   Sewa 
         Modal  
A AKN    A-Kain       Rp. 20.000,00 – Rp. 150.000,00              0,75% 
    AKT     A-Kantong       Rp. 20.000,00 – Rp. 150.000,00              0,75% 
    AGD    A-Gudang       Rp. 20.000,00 – Rp. 150.000,00              0,75% 
 
B BKT     B-Kantong       Rp. 151.000,00 – Rp. 500.000,00              1,20% 
    BGD    B-Gudang       Rp. 151.000,00 – Rp. 500.000,00              1,20% 
 
C CKT     C-Kantong       Rp. 505.000,00 – Rp. 200.000.000,00  1,30% 
    CGD    C-Gudang       Rp. 505.000,00 – Rp. 200.000.000,00  1,30% 
    CMT    C-Motor       Rp. 505.000,00 – Rp. 200.000.000,00  1,30% 
    CMB    C-Mobil       Rp. 505.000,00 – Rp. 200.000.000,00  1,30% 
 
D DKT    D-Kantong       Rp. 20.050.000,00 - Rp. 500.000.000,00  1,00% 
    DGD   D-Gudang       Rp. 20.050.000,00 - Rp. 500.000.000,00  1,00% 
    DMT   D-Motor       Rp. 20.050.000,00 - Rp. 500.000.000,00  1,00%  
    DMB   D-Mobil       Rp. 20.050.000,00 - Rp. 500.000.000,00  1,00% 
    
     Dengan adanya Perum Pegadaian yang semakin berkembang maka 
perekonomian rakyat Indonesia, khususnya rakyat menengah ke bawah 
dapat dibina lebih baik, mereka dapat meningkatkan dan memperluas 
produktifitas kerja tanpa terbebani masalah dana atau modal yang 
dibutuhkan, hal ini sesuai dengan slogan yang diusung Perum Pegadaian, 
yakni “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”. 
 
C. STRUKTUR ORGANISASI PERUM PEGADAIAN KANTOR 
CABANG PURWOTOMO 
     Dalam kegiatan operasional suatu perusahaan diperlukan pekerja-
pekerja yang ahli dibidangnya, hal ini bertujuan agar tercapai visi dan misi 
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perusahaan. Berikut adalah struktur organisasi Perum Pegadaian Kantor 









Struktur Organisasi Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo 
 
 
D. DESKRIPSI JABATAN PERUM PEGADAIAN KANTOR CABANG 
PURWOTOMO 
     Pemberian tugas dan tanggung jawab kepada masing-masing divisi 
kerja bertujuan untuk menjalankan operasional Perum Pegadaian sesuai 
dengan kemampuan masing-masing karyawan. Berikut ini adalah deskripsi 
jabatan Perum Pegadaian Cabang Purwotomo Surakarta. 
1. Pimpinan Cabang 
a. Pimpinan cabang bertanggung jawab penuh terhadap segala 
sesuatu yang terjadi pada kantor cabang. 
b. Pimpinan cabang dalam pengambilan kebijaksanaan tidak 
bertentangan dengan kepentingan umum atau masyarakat. 
c. Bertanggung jawab memelihara dan mengawasi semua inventaris 
peralatan kantor. 
Wakil Pimpinan Cabang 





d. Mengawasi dan bertanggung jawab atas keuangan kantor cabang. 
e. Mengawasi dan bertanggung jawab atas semua pelaksanaan 
kegiatan di kantor cabang, seperti : 
1) Pengecekan terhadap buku gudang. 
2) Pengawasan terhadap pegawai dalam hal kedisiplinan. 
3) Pengawasan terhadap hasil pekerjaan pegawai. 
f. Pimpinan cabang berkewajiban mencatat dan melapor segala 
persoalan yang terjadi di kantor cabang kepada kantor daerah. 
g. Menyusun program kerja operasional cabang agar berjalan lancar 
dan sesuai dengan misi perusahaan. 
h. Menetapkan taksiran dan mengkoordinasikan kegiatan penaksiran 
barang jaminan berdasarkan peraturan yang berlaku. 
i. Mengkoordinasikan penyaluran uang pinjaman berdasarkan 
taksiran barang jaminan agar besarnya sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
j. Mengkoordinasikan pengembalian uang pinjaman, pendapatan 
sewa modal dan usaha lainnya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
k. Mengkoordinasikan pelaksanaan lelang barang jaminan dan 
penjualan Barang Sisa Lelang (BSL) serta pembayaran uang 
kelebihan sesuai ketentuan yang berlaku dalam rangka 
pengembalian uang perusahaan dan uang nasabah. 
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l. Melakukan kegiatan pasar promosi sesuai ketentuan yang berlaku 
dalam rangka meningkatkan pangsa pasar dan citra baik 
perusahaan.  
2. Wakil Pimpinan Cabang 
a. Mewakili Pimpinan Cabang dalam mengelola cabang apabila 
Pimpinan Cabang sedang berhalangan. 
b. Menyusun program kerja operasional cabang. 
c. Menetapkan taksiran dan mengkoordinasikan kegiatan penaksiran 
barang gadai berdasarkan peraturan yang berlaku.  
3. Penaksir 
a. Menaksir nilai barang gadai  yang diserahkan nasabah. 
b. Menentukan besarnya kredit yang bisa dipinjamkan kepada 
nasabah. 
c. Memberi kode barang gadai sehingga memudahkan dalam 
pembuatan Surat Bukti Kredit (SBK) dan penyimpanannya. 
d. Membuat data mengenai barang gadai yang telah ditaksir sehingga 
memudahkan bila ada pengecekan dari Kantor Daerah. 
4. Kasir 
a. Memberikan uang kredit kepada nasabah sesuai yang tertera dalam 
Surat Bukti Kredit (SBK). 
b. Menerima uang dari nasabah atas transaksi pelunasan kredit, 
cicilan kredit, gadai ulang, dan penambahan  kredit. 
c. Membayar gaji pegawai. 
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d. Membayar segala sesuatu yang bersifat pengeluaran. 
e. Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.  
f. Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas.  
g. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah.  
h. Penerimaan dari hasil penjualan lelang.  
i. Melaksanakan pembayaran untuk pinjaman kredit.  
j. Pembayaran uang kelebihan. 
k. Pembayaran pinjaman pegawai. 
5. Staff Operasional 
a. Menerima barang gadai dari nasabah dan menyerahkan kepada 
penaksir. 
b. Memberitahukan kepada nasabah mengenai kredit yang bisa 
dipinjamkan. 
c. Memasukkan data nasabah melalui komputer atas transaksi 
pemberian kredit. 
d. Memberikan informasi atas pertanyaan-pertanyaan dari nasabah. 
e. Mengelompokkan Surat Bukti Kredit (SBK) berdasarkan rubrik 
atau golongan. 
f. Menyerahkan barang gadai kepada nasabah atas transaksi 
pelunasan kredit. 
6. Bagian Penyimpanan 
a. Menyimpan dan memelihara keamanan barang gadai. 
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b. Mengeluarkan barang gadai sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
untuk kepentingan pelunasan dan pemeriksaan. 
c. Mencatat mutasi penerimaan dan pengeluaran barang gadai. 
d. Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 
jaminan ema sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka 
keamanan dan keutuhan barang jaminan untuk serah terima 
jabatan. 
e. Menerima barang jaminan emas dan perhiasan dari Kepala Sub 
Seksi Operasi atau Wakil Kepala Cabang atau Kepala Cabang 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk disimpan dalam 
gudang penyimpanan barang jaminan emas. 
f. Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan 
atasan atau pihak lain. 
g. Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang 
jaminan dalam keadaan baik dan aman. 
h. Mencatat mutasi penerimaan dan pengeluaran barang jaminan yang 
menjadi tanggungjawabnya.  
7. Pemegang Gudang 
a. Menerima barang gadai sesuai ketentuan yang berlaku untuk 
disimpan dalam gudang penyimpanan. 




c. Menyusun barang gadai sesuai dengan Surat Bukti Kredit (SBK). 
d. Mencatat dan mengadministrasikan mutasi barang gadai. 
e. Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 
jaminan selain barang kantong sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku untuk menjamin keamanan dan keutuhan barang jaminan. 
f. Menerima barang jaminan selain barang kantong dari Kepala 
Subseksi Operasi atau Wakil Kepala Cabang atau Kepala Cabang 
sesuai ketentuan yang berlaku untuk disimpan dalam gudang 
penyimpanan barang jaminan. 
g. Mengelompokkan barang jaminan sesuai dengan rubrik dan bulan 
kreditnya, menyusunnya sesuai dengan urutan nomor SBK, 
mengatur penyimpanannya agar terlihat rapi dan memudahkan 
dalam menghitung atau memindahkannya.  
h. Merawat, memelihara, membersihkan barang jaminan dari debu, 
air dan kotoran lainnya agar barang jaminan tetap dalam keadaan 
baik dan aman. 
i. Mengeluarkan barang jaminan dari gudang penyimpanan untuk 
keperluan penebusan, pemeriksaan oleh atasan atau keperluan lain. 
j. Melaporkan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan 
dalam rangka serah terima jabatan. 
k. Mencatat dan mengadministrasikan mutasi (penambahan atau 




E. LATAR BELAKANG MASALAH 
     Sekarang ini banyak lembaga keuangan yang dapat dijumpai di sekitar 
kita, baik lembaga keuangan berupa bank maupun bukan bank. Salah satu 
contoh lembaga keuangan bukan bank adalah Perum Pegadaian. Perum 
Pegadaian merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan tata kerja 
Perum Pegadaian mengacu pada Keputusan Direksi Pegadaian Nomor 
1000/KP.4.00423/2002 tanggal 17 Juni 2002 Perum Pegadaian dikelola 
dan dipimpin oleh direksi yang berada dan bertanggungjawab kepada 
menteri, yaitu dengan kegiatan menyalurkan pinjaman kepada rakyat 
dengan persyaratan memberikan barang jaminan, dimana nantinya barang 
jaminan tersebut dapat diambil kembali sesuai dengan tanggal jatuh tempo  
dan persyaratan lainnya yang telah dibuat. 
     Tujuan pendirian Perum Pegadaian adalah untuk mencegah terjadinya 
pegadaian gelap, riba dan pinjaman lainnya yang sifatnya tidak wajar dan 
bertentangan dengan hukum dan syariat agama yang berlaku. Selain itu 
Perum Pegadaian mempunyai tujuan ikut melaksanakan dan 
mensukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 
nasional, yakni penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai. 
     Perum Pegadaian bergerak di bidang pelayanan jasa, oleh karena itu 
Perum Pegadaian sangat mengutamakan pelayanan yang terbaik untuk 
setiap nasabahnya, hal ini terlihat dari kemudahan pada saat pemberian 
dan pelunasan kredit, ini semua tidak luput karena adanya sistem dan 
prosedur yang diterapkan. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang 
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baik dalam suatu perusahaan akan menjadikan perusahaan tersebut mampu 
mengembangkan diri dan melakukan pengandalian intern ditengah-tengah 
kegiatan operasionalnya.  
     Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo menerapkan Sistem 
Informasi Akuntansi di berbagai kegiatan operasionalnya. Sebagai contoh 
yaitu sistem pelunasan kredit, sistem ini digunakan pada saat nasabah 
hendak menebus barang gadai. Jangka waktu yang diberikan Perum 
Pegadaian kepada nasabah untuk dapat menebus barang gadai adalah 120 
(seratus dua puluh) hari, apabila melampaui 120 (seratus dua puluh) hari 
maka Perum Pegadaian berhak untuk melakukan pelelangan terhadap 
barang gadai tersebut, tetapi tidak semua barang gadai terlelang atau 
terjual oleh pihak lain, salah satu penyebabnya karena tidak adanya 
kecocokkan harga diantara kedua belah pihak, selanjutnya barang tersebut 
dinamakan dengan Barang Sisa Lelang (BSL), dan ditetapkan menjadi hak 
milik (asset) Perum Pegadaian. 
     Dengan keadaan diatas nasabah masih bisa menebus barang gadai 
dengan membayar pokok pinjaman, ditambah sewa modal, dan biaya 
lelang. Untuk menghindari pelelangan Perum Pegadaian memberikan 
kemudahan bagi nasabah untuk memperpanjang kreditnya jika nasabah 
tersebut belum mampu untuk melunasi kreditnya, yaitu dengan membayar 




     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengambil 
judul “EVALUASI SISTEM PELUNASAN KREDIT SAMPAI 
TANGGAL JATUH TEMPO DAN SETELAH PELELANGAN 
PADA PERUM PEGADAIAN KANTOR CABANG PURWOTOMO 
SURAKARTA”. 
 
F. RUMUSAN MASALAH 
     Sesuai dengan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem pelunasan kredit sebelum terjadinya tanggal jatuh 
tempo di Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo Surakarta? 
2. Bagaimana sistem pelunasan kredit apabila melampaui tanggal jatuh 
tempo di Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo Surakarta? 
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan sistem pelunasan kredit yang 
diterapkan di Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo Surakarta? 
 
G. TUJUAN PENELITIAN 
     Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Mengetahui sejauh mana barang jaminan dapat ditebus sesuai dasar 
hukum gadai yang berlaku melalui pelunasan kredit. 
2. Mengetahui sejauh mana barang jaminan masih dapat ditebus 
meskipun telah melampaui tanggal jatuh tempo. 
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3. Mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem pelunasan kredit yang 
diterapkan di Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo Surakarta. 
 
H. MANFAAT PENELITIAN 
     Manfaat penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Untuk Instansi 
a. Perum Pegadaian dapat mengevaluasi sejauh mana keefektivan 
sistem yang mereka jalankan. 
b. Mempermudah Perum Pegadaian dalam mengevaluasi kinerja yang 
telah dicapai. 
c. Perum Pegadaian dapat mengambil keputusan untuk memperbaiki 
sistem yang telah ada guna meningkatkan pelayanan yang lebih 
baik lagi kepada nasabah. 
2. Untuk Pembaca atau Masyarakat 
a. Memperluas pengetahuan mengenai tata cara pemberian kredit dan 
masalah pelunasan kredit di Perum Pegadaian. 
b. Menambah informasi mengenai sistem yang diterapkan di Perum 
Pegadaian.Kantor Cabang Purwotomo Surakarta. 
3. Untuk Penulis 
a. Ilmu teori yang penulis peroleh selama berkuliah dapat diterapkan 
ke dunia kerja. 




I. METODE ANALISIS DATA 
1. Metode Observasi 
     Yaitu melakukan pengamatan secara langsung mengenai aktivitas 
sehari-hari yang terjadi di Perum Pegadaian Kantor Cabang 
Purwotomo Surakarta. 
2. Metode Interview 
     Yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak 
yang terkait, yaitu dengan pimpinan kantor dan staff karyawan Perum 
Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo Surakarta mengenai ruang 
lingkup dan operasional Perum Pegadaian. 
3. Metode Dokumentasi 
     Yaitu pengumpulan data yang berkaitan dengan pengoperasian 
Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo Surakarta, hal ini untuk 
mengetahui dasar teori yang selanjutnya digunakan sebagai alat 
analisis dalam pemecahan masalah, misalnya mengenai obyek gadai, 











LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
A. LANDASAN TEORI 
1. Sistem Akuntansi 
a. Pengertian Sistem Akuntansi  
     Sistem adalah rangkaian dari dua kata atau lebih komponen-
komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan (Romney and Steinbart, 2003:2).  
 
     Suatu sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan 
satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk 
mencapi tujuan tertentu (Mulyadi, 2001:2). 
  
     Penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan 
komponen, dimana komponen satu dengan yang lainnya saling 
berhubungan dan bekerjasama, sehingga akan tercapai tujuan tertentu.  
     Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan-catatan, dan 
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaaan perusahaan (Mulyadi, 2001:3). 
 
     Sistem akuntansi adalah susunan berbagai dokumen, alat 
komunikasi, tenaga pelaksana, dan berbagai laporan yang di desain 
untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi 
keuangan yang dibutuhkan manajemen (Nugroho Widjajanto, 
2001:5). 
 
     Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
sistem akuntansi adalah sekumpulan formulir, catatan-catatan, dan 
berbagai laporan yang saling berhubungan guna menyediakan 




b. Unsur-unsur Sistem Akuntansi 
     Menurut Mulyadi (2001:3) unsur-unsur yang terkandung dalam 
suatu sistem akuntansi meliputi : 
1) Formulir 
     Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk merekam dan 
mencatat terjadinya transaksi. Dokumen merupakan dasar dari 
pencatatan sistem akuntansi. 
2) Jurnal 
     Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan 
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan 
serta data lainnya. Pencatatan jurnal didasarkan pada formulir yang 
ada. 
3) Buku Besar 
     Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat di jurnal sebelumnya. 
Rekening dalam buku besar ini disediakan dengan unsur-unsur 
informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 
4) Buku Pembantu 
     Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 







     Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran (output) 
sistem akuntansi dan berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan 
pada layar monitor komputer. Contoh laporan yaitu, neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan harga pokok 
produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, 
laporan daftar umur piutang, laporan daftar piutang yang akan 
dibayar, dan laporan daftar saldo persediaan yang lambat 
penjualannya. 
     Untuk menjamin perlindungan, integritas, dan kelancaran 
jalannya suatu sistem informasi, maka diperlukan beberapa cara 
yang perlu dirancang perusahaan : 
1) Penggunaan sistem pengelolaan catatan. 
2) Penerapan pengendalian akuntansi. 
3) Pengembangan rancangan induk sistem informasi. 
4) Pembuatan rencana darurat dalam hal sistem informasi gagal 
menjalankan fungsinya. 
5) Penerapan prosedur seleksi karyawan. 
6) Pembuatan dokumen lengkap. 
7) Perlindungan dari bencana api dan putusnya aliran listrik. 
8) Pembuatan sistem penunjang untuk mengantisipasi kegagalan 
sistem akuntansi yang digunakan dan pembuatan tempat 
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penyimpanan data di luar perusahaan sebagai cadangan (back-
up). 
9) Pembuatan prosedur pengamanan dan penggunaan alat-alat 
pengamanan serta pengendalian akses ke dalam sistem 
informasi. 
c. Tujuan Pengembangan Sistem Akuntansi 
     Dalam organisasi perusahaan diperlukan pengembangan suatu 
sistem yang telah diterapkan sebelumnya. Menurut Mulyadi 
(2001:19) tujuan pengembangan sistem akuntansi untuk : 
1) Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 
2) Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada. 
3) Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 
4) Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
2. Pelunasan Kredit 
a. Pengertian Pelunasan Kredit 
     Kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu Credere yang artinya 
kepercayaan. Kalangan perbankan selain menggunakan istilah kredit 
juga sering menggunakan istilah pinjaman yang artinya adalah kredit 
dalam bentuk uang atau sesuatu yang dapat memberikan penundaan 
pembayaran atau pelunasan. 
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     Undang Undang Republik Indonesia No.7 tahun 1992 
merumuskan “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil 
keuntungan”. 
     Kredit adalah suatu penyertaan uang atau tagihan atau dapat juga 
barang yang menimbulkan tagihan tersebut pada pihak lain. Atau 
juga memberi pinjaman pada orang lain dengan harapan akan 
memperoleh suatu tambahan nilai dari pokok pinjaman tersebut yaitu 
berupa bunga sebagai pendapatan bagi pihak yang bersangkutan. 
(Muljono, 1993:45) 
 
     Penulis menyimpulkan bahwa kredit adalah pemberian uang atau 
tagihan atau yang sejenisnya kepada pihak lain dengan perjanjian 
pinjam meminjam yang dibuat antar dua belah pihak, dimana 
peminjam berkewajiban untuk mengembalikan pinjaman tersebut 
ditambah dengan bunga atau imbalan sesuai dengan perjanjian yang 
dibuat sebelumnya. 
     Sedangkan pelunasan kredit dapat diartikan sebagai pembayaran 
atau pengembalian uang atas pemberian pinjaman, pengembalian 
uang tersebut sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat sebelumnya, 
yaitu perjanjian pinjam meminjam, dimana pihak pemberi pinjaman 
akan memperoleh tambahan nilai dari apa yang dipinjamkan. 




b. Unsur-unsur Kredit 
     Unsur kredit merupakan dasar atau landasan yang digunakan pihak 
pemberi pinjaman dalam pemberian kredit kepada pihak peminjam. 
Sehingga diperoleh keyakinan bahwa peminjam akan melunasi 
kreditnya sesuai dengan perjanjian yang dibuat sebelumnya. 
     Unsur-unsur dalam perkreditan terdiri dari : 
1) Kepercayaan 
     Kepercayaan merupakan keyakinan pemberi pinjaman bawa si 
peminjam nantinya akan benar-benar mengembalikan 
pinjamannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan di 
masa yang akan datang. 
2) Waktu 
     Waktu merupakan masa tertentu dalam pemberian dan 
pelunasan prestasi.  
3) Tingkat resiko 
     Pemberian kredit mengakibatkan tingkat resiko yang 
bermacam-macam. Semakin lama dan besar pemberian kredit, 
semakin tinggi tingkat resikonya, yaitu resiko tidak dilunasi, oleh 








     Prestasi merupakan obyek dalam pemberian kredit, yaitu 
berupa uang, barang, dan jasa. 
c. Syarat-syarat Pelunasan Kredit pada Perum Pegadaian 
     Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah untuk melunasi 
barang gadai adalah : 
1) Membawa SBK asli. 
2) Membawa bukti pendukung dan diperlihatkan kepada kasir, yaitu 
KTP atau SIM yang masih berlaku. 
3) Jika yang menebus bukan yang bersangkutan, maka harus mengisi 
dan menandatangani pernyataan pengalihan hak yang terdapat 
dibelakang SBK asli dilengkapi dengan fotocopy KTP atau SIM 
yang masih berlaku.  
d. Macam-macam Pelunasan Kredit pada Perum Pegadaian 
     Jika dirinci lebih jauh lagi pelunasan kredit yang terjadi pada 
Perum Pegadaian dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 
pelunasan penuh dan pelunasan gadai ulang. Berikut penjelasan 
mengenai macam-macam pelunasan kredit pada Perum Pegadaian : 
1) Pelunasan Penuh 
     Pelunasan penuh adalah pembayaran kembali Uang Pinjaman 
(UP) yang dilakukan oleh nasabah terhadap pinjamannya yang 




2) Pelunasan Gadai Ulang 
a) Ulang Gadai (UG) 
     Ulang gadai adalah nasabah memperbarui kredit dengan 
membayar sewa modal ditambah biaya Penyimpanan dan 
Asuransi (PA).  
b) Nyicil (N) 
     Nyicil adalah nasabah memperbarui kredit dengan 
membayar Sewa Modal (SM) ditambah biaya Penyimpanan 
dan Asuransi (PA) dan mengurangi atau mencicil sebagian 
uang pinjaman. 
c) Tebus Sebagian 
     Tebus sebagian adalah nasabah menebus sebagian barang 
gadai rangkap dengan cara membayar sewa modal seluruhnya 
ditambah biaya Penyimpanan dan Asuransi (PA) dan 
membayar uang pinjaman barang gadai yang ingin ditebus. 
d) Minta Tambah (MT) 
     Minta tambah adalah nasabah meminta tambahan uang 
pinjaman sepanjang didukung nilai agunan yang memenuhi. 
Apabila besarnya uang pinjaman semula lebih kecil daripada 
besarnya uang pinjaman yang seharusnya, maka diusahakan 
diberi tambahan setelah nasabah membayar Sewa Modal (SM) 




e. Pengendalian Pelunasan Kredit 
     Pengendalian pelunasan bertujuan untuk mencegah terjadinya 
kesalahan-kesalahan yang bisa saja terjadi dalam transaksi pelunasan 
barang gadai, berikut pengendalian pelunasan yang dilaksanakan oleh 
Perum Pegadaian : 
1) Pemeriksaan pelunasan, yaitu memeriksa keabsahan SBK, 
mencocokkan perhitungan sewa modal, mencocokkan antara kitir 
dwilipat dengan asli, tiap akhir jam pelayanan dicocokkan dengan 
jumlah pelunasan. 
2) Memusnahkan kitir SBK, yakni kitir dwilipat dan asli 
dimusnahkan dibawah tanggung jawab pengisi buku gudang. 
3) Menyimpan SBK, yaitu SBK asli yang sudah dilunasi akan 
disimpan dan berada dibawah tanggung jawab pimpinan cabang. 
4) Barang yang salah keluar, yang dimaksud disini adalah apabila 
penyimpan atau pemegang gudang salah mengeluarkan barang 
gadai maka barang pelunasan yang tertinggal diberi tanda salah 
dikeluarkan, selanjutnya pihak Perum Pegadaian menyelesaikan 
baik-baik dengan nasabah yang tertukar barang gadainya. 
3. Barang Sisa Lelang (BSL) 
a. Pengertian Barang Sisa Lelang (BSL) 
     Barang Sisa Lelang (BSL) adalah barang jaminan yang ditaksir 
dengan wajar tetapi pada saat lelang tidak laku dijual, selanjutnya 
ditetapkan menjadi milik (asset) perusahaan. 
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b. Pengakuan Barang Sisa Lelang (BSL)  
     Barang sisa lelang diakui dan dicatat sebagai transaksi mutasi asset 
dari pinjaman yang diberikan (aktiva lancar) menjadi aktiva lainnya 
(aktiva tidak lancar), maka adanya  BSL pada setiap lelang tidak perlu 
dicatat pada Berita Acara Lelang (BAL). Dengan demikian BAL 
hanya berisi data barang jaminan yang laku dilelang saja. 
c. Perlakuan Barang Sisa Lelang (BSL) 
     Barang jaminan yang diberlakukan sebagai BSL adalah barang 
jaminan yang tidak laku dilelang akibat hal-hal sebagai berikut :  
1) Barang Jaminan Emas 
a) Turunnya harga emas sehingga harga jual minimal lelang 
lebih rendah dari HPP atau HPS. Penurunan harga tersebut 
harus dapat dibuktikan dengan kliping koran yang 
menginformasikan harga emas pada tanggal pelaksanaan 
lelang tersebut. 
b) Harga penawaran lelang lebih rendah dari harga jual minimal 
lelang yang didasarkan pada HPP atau HPS yang berlaku 
akibat adanya fluktuasi harga sehingga daya beli pembeli 
lelang menjadi rendah.  
2) Barang Jaminan Non Emas  
     Terjadinya penurunan harga akibat adanya kebijakan 
pemerintah atau adanya perubahan selera masyarakat terhadap 
mode yang berdampak langsung sehingga harga penawaran lelang 
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lebih rendah dari harga jual minimal lelang. Adanya penurunan 
harga tersebut harus dapat dibuktikan secara absah dan dapat 
dipertanggungjawabkan, misalnya dengan kliping koran atau 
daftar harga pasar setempat. 
d.   Penyelesaian Barang Sisa Lelang (BSL)  
1) Dilunasi oleh nasabah 
     Barang Sisa Lelang (BSL) masih dapat ditebus oleh nasabah 
selama BSL tersebut masih berada di Perum Pegadaian, yaitu 
dalam kurun waktu enam puluh hari setelah tanggal pelelangan.        
2) Dimutasikan antar Cabang 
     Barang Sisa Lelang (BSL) emas atau non emas sebelum 
diusulkan penurunan harga jualnya dapat juga diupayakan 
penjualannya di kantor cabang yang berada di daerah lain yang 
diyakini dapat terjual lebih cepat. 
     Pengiriman BSL ini dibukukan sebagai Rekening Antar Kantor 
(RAK) Mutasi Aktiva dan harus mendapat izin dari Kepala Kantor 
Daerah dan penjualannya di tempat yang baru harus 
memperhitungkan biaya pengirimannya. BSL yang diminta oleh 
hakim, jaksa atau polisi harus diselesaikan menurut peraturan yang 







1. Sistem Pelunasan Kredit Sampai Tanggal Jatuh Tempo 
     Pelunasan kredit yang terjadi pada Perum Pegadaian bermula dari 
adanya transaksi pemberian kredit. Pelunasan yang terjadi sebelum 
tanggal jatuh tempo sampai dengan tanggal jatuh tempo disebut dengan 
pelunasan kredit penuh, sistem yang digunakan sama saja, mulai dari 
fungsi yang terkait, prosedur pelaksanaan, bagan alir, dokumen dan 
catatan akuntansi yang digunakan, yang membedakan adalah jumlah 
sewa modal atau bunga yang harus dibayar oleh nasabah. 
     Sewa modal atau bunga yang harus ditanggung oleh nasabah 
tergantung lamanya pelunasan, yaitu satu hari sampai dengan lima belas 
hari dihitung sama dengan lima belas hari penuh, nasabah dikenakan 
tingkat bunga yang berbeda-beda sesuai golongan kreditnya per lima 
belas hari. Batas waktu pelunasan kredit yang diberikan Perum Pegadaian 
adalah seratus dua puluh hari (menurut tanggal kalender).  
a. Prosedur Pelunasan Kredit Penuh 
1) Nasabah menyerahkan Surat Bukti Kredit (SBK) asli dan 
identitas diri, yaitu berupa KTP atau SIM kepada kasir. 
2) Kasir memeriksa keabsahan SBK dan identitas tersebut, identitas 
yang diserahkan kepada kasir adalah identitas orang yang pada 
saat itu melakukan pelunasan kredit, apabila berbeda dengan 




3) Kasir menghitung jumlah yang harus dibayar oleh nasabah, yaitu: 
pokok pinjaman ditambah sewa modal. Berikut adalah contoh 
perhitungan pelunasan kredit penuh. 
Kasus : 
Tanggal pemberian kredit 5 Juni 2010, dilunasi pada tanggal 24 
Juni 2010, uang pinjaman sebesar Rp. 500.000,00. Berapakah 
pelunasan yang harus dibayar? 
Jawab : 
Jumlah hari = 5 Juni 2010 – 24 Juni 2010 = 19 hari 
Sewa modal = 3.250.000 x 30/15 x 1,3% = 84.500 
Jumlah yang harus dibayar = 3.250.000 + 84.500 
                                              = 3.334.500 
Jadi jumlah yang harus dibayar oleh nasabah sebesar  
Rp. 3.334.500,00  
4) Nasabah akan menerima Slip Pelunasan (SP) yang diterbitkan 
oleh kasir. 
5) SBK asli akan dibubuhkan cap lunas, tanggal, dan tanda tangan 
oleh kasir, kemudian kasir mendistribusikan SBK kepada : 
a) Kitir bagian dalam (D) kepada bagian gudang. 
b) Kitir bagian luar (L) kepada nasabah. 
c) Badan SBK kepada bagian administrasi. 
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6) Kasir mencatat ke dalam Laporan Harian Kas (LHK) sebagai 
transaksi penerimaan kas dan Bukti Pelunasan (BPL) atas 
pelunasan barang gadai. 
7) Bagian gudang menerima kitir bagian dalam (D) untuk 
selanjutnya mengambil barang gadai ke gudang dengan cara 
mencocokkan kitir bagian dalam (D) dengan kitir SBK yang 
menempel pada barang gadai. 
8) Bagian gudang menyerahkan barang gadai tersebut kepada 
nasabah yang membawa kitir bagian luar (L) dan Slip Pelunasan 
(SP). 
9) Bagian gudang melakukan pencatatan ke dalam buku gudang. 
10) Bagian administrasi mencatat setiap transaksi pelunasan 
berdasarkan badan SBK yang diterima dari kasir pada Buku 
Pelunasan (BP), Buku Kas (BK), dan Ikhtisar Kredit dan 
Pelunasan (IKP). 
11) Bagian administrasi membuat Rekapitulasi Pelunasan (RPL) dan 
mencocokannya dengan Buku Gudang (BG) dan Buku Pelunasan 
(BPL). 
b. Fungsi yang Terkait 
1) Fungsi Kasir 
     Fungsi kasir pada sistem pelunasan kredit bertanggung jawab 
untuk memeriksa keabsahan SBK dan identitas diri nasabah, 
menerima uang dari nasabah sesuai dengan jumlah kredit dan 
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sewa modal. Fungsi ini juga bertanggung jawab menerbitkan dan 
menyerahkan Slip Pelunasan (SP) kepada nasabah. 
2) Fungsi Gudang 
     Dalam sistem pelunasan kredit, fungsi gudang 
bertanggungjawab mengeluarkan barang gadai sesuai SBK yang 
diterima dari kasir dan  kemudian menyerahkan kepada nasabah. 
Selanjutnya fungsi gudang bertanggung jawab melakukan 
pencatatan ke dalam Buku Gudang (BG). 
3) Fungsi Administrasi 
     Fungsi administrasi bertanggung jawab menyelenggarakan 
urusan tata usaha sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 
tercapai tertib administrasi. Dalam sistem ini, fungsi administrasi 
bertugas mencatat setiap transaksi pelunasan berdasarkan badan 
SBK pada Buku Pelunasan (BPL), Buku Kas (BK), dan Ikhtisar 
Kredit dan Pelunasan (IKP), selanjutnya fungsi administrasi 
membuat Rekapitulasi Pelunasan (RPL), setiap akhir jam kerja 
dicocokkan dengan Buku Pelunasan (BPL) dan buku Gudang 
(BG) dibagian gudang. 
c. Dokumen yang Digunakan 
1) Bukti Pendukung (BP) 
    Bukti pendukung merupakan dokumen identitas nasabah yang 




2) Surat Bukti Kredit (SBK) 
     Dalam sistem pelunasan kredit dokumen Surat Bukti Kredit 
(SBK) asli terdapat cap lunas, tanggal, dan paraf kasir. Sedangkan 
SBK rangkap dua menempel pada barang gadai. SBK berisi 
informasi mengenai identitas nasabah, rincian barang gadai, 
jumlah pinjaman, dan tanggal jatuh tempo. 
3) Slip Pelunasan (SP) 
     Slip Pelunasan (SP) diterbitkan oleh fungsi kasir setelah 
nasabah menyerahkan uang kepada kasir sebesar perhitungan 
pokok pinjaman dan sewa modal. Selanjutnya Slip Pelunasan (SP) 
akan diserahkan kepada nasabah sebagai tanda bukti pembayaran 
dan pengambilan barang gadai.      
d. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
1) Laporan Harian Kas (LHK) 
     Laporan Harian Kas (LHK) merupakan catatan atas kas masuk 
dan kas keluar yang terjadi setiap harinya di Perum Pegadaian. 
Pada catatan Laporan Harian Kas (LHK), pelunasan kredit 
mengakibatkan pendebetan kas perusahaan (kas masuk). 
2) Buku Gudang (BG) 
     Buku Gudang (BG) diisi oleh fungsi gudang. Dalam pelunasan 





3) Buku Pelunasan (BPL) 
     Buku Pelunasan (BPL) diselenggarakan oleh fungsi 
administrasi, berisi transaksi-transaksi pelunasan kredit. 
Pencatatan Buku Pelunasan didasarkan pada badan SBK yang 
diterima oleh kasir. 
4) Buku Kas (Kas Debit) 
     Kas debit merupakan bagian dari suatu dokumen yang 
merupakan dasar dalam pencatatan ke dalam buku kas dan buku 
pelunasan. Sesuai dengan klasifikasinya dokumen ini dibuat dua 
rangkap, rangkap pertama untuk mencatat penerimaan uang 
pinjaman disebut dengan kas debit, rangkap kedua untuk mencatat 
sewa modal disebut dengan kas kredit.  
5) Rekapitulasi Pelunasan (RPL) 
Rekapitulasi Pelunasan (RPI) mencatat potongan barang gadai 
yang dilunasi, uang pinjaman pelunasan dan besarnya sewa modal 
yang diterima Perum Pegadaian setiap harinya. Pada akhir bulan 
fungsi administrasi akan mengakumulasi Rekapitulasi Pelunasan 
(RPL).  
6) Ikhtisar Kredit dan Pelunasan (IKP) 
Catatan akuntansi Ikhtisar Kredit dan Pelunasan (IKP) 
diselenggarakan oleh fungsi administrasi, catatan ini berisi saldo 
awal yang diambil dari saldo akhir bulan rekapitulasi kredit yang 
diberikan berdasarkan golongan kredit.  
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e. Bagan Alir 
     Berikut ini penulis sajikan bagan alir sistem pelunasan kredit 
sampai tanggal jatuh tempo (pelunasan kredit penuh) pada Perum 
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2. Sistem Pelunasan Kredit Setelah Pelelangan 
     Pelunasan kredit setelah pelelangan adalah penebusan barang gadai 
yang dilakukan nasabah setelah berakhirnya masa tempo dan telah melalui 
proses pelelangan tetapi tidak laku dijual, barang gadai tersebut dinamakan 
dengan Barang Sisa Lelang (BSL). Barang gadai yang tidak ditebus 
sampai dengan tanggal jatuh tempo mungkin dikarenakan adanya faktor 
human error, yaitu nasabah lupa akan tanggal jatuh tempo barang 
gadainya, dan faktor ekonomi, yaitu keterbatasan dana nasabah dalam 
membayar pokok pinjaman dan sewa modal.  
     Apabila nasabah berniat untuk menebus Barang Sisa Lelang (BSL), 
Perum Pegadaian memberikan dua pilihan kepada nasabah, yang pertama 
nasabah menebus BSL pada saat itu juga (ketika mengetahui bahwa 
barang gadai belum terlalang), yaitu dengan membayar pokok pinjaman, 
ditambah sewa modal dan biaya lelang, biaya lelang dikenakan sebesar 2% 
(dua persen) dari pokok pinjaman. Pilihan yang kedua, apabila nasabah 
belum mampu melunasi Barang Sisa Lelang (BSL), maka  BSL tersebut 
dapat diperpanjang jangka waktu penebusannya, yaitu melalui proses 
gadai baru, proses ini bertujuan agar Barang Sisa Lelang (BSL) memiliki 
nomor rubrik/golongan pinjaman (SBK), dengan adanya SBK yang baru 
maka barang gadai bisa ditebus seperti hal nya pelunasan kredit penuh. 
a. Prosedur Pelunasan Kredit Setelah Pelelangan 
1) Nasabah menyerahkan Surat Bukti Kredit (SBK) asli dan identitas 
diri, yaitu berupa KTP atau SIM kepada kasir. 
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2) Kasir memeriksa keabsahan SBK dan identitas tersebut, 
selanjutnya memeriksa barang gadai yang hendak ditebus pada 
buku Register Barang Sisa Lelang (RBSL). 
3) Kasir menghitung jumlah yang harus dibayar oleh nasabah, yaitu 
pokok pinjaman ditambah sewa modal ditambah biaya lelang. 
Berikut adalah contoh perhitungan pelunasan kredit sesudah 
tanggal jatuh tempo. 
Kasus : 
Pada tanggal 15 Januari 2010 nasabah menggadaikan emas dan 
mendapatkan uang pinjaman sebesar Rp. 6.300.000,00. Tanggal 
jatuh tempo pada 21 Mei 2010, sedangkan nasabah melunasi 
kredit tersebut pada tanggal 28 Mei 2010. Berapakah jumlah yang 
harus dibayar oleh nasabah, mengingat barang gadai sudah 
mengalami proses pelelangan? 
Jawab : 
Jumlah hari = 15 Januari 2010 – 28 Mei 2010 = 127 hari 
Sewa modal = 6.300.000 x 135/15 x 1,3% = 737.100 
Jumlah yang harus dibayar = 6.300.000 + 737.100 
   = 7.037.100 
Karena barang gadai tersebut sudah masuk dalam Barang Sisa 





= (Uang Pinjaman + Sewa modal) + Biaya leleng 
= 7.037.100 + 2% x 6.300.000 
= 7.037.100 + 126.000 
= 7.163.100 
Jadi jumlah yang harus dibayar oleh nasabah sebesar  
Rp. 7.163.100,00  
4) Setelah menerima sejumlah uang dari nasabah, kasir menerbitkan 
Slip Pelunasan (SP) dan menyerahkan kepada nasabah. 
5) SBK asli akan dibubuhkan cap lunas, tanggal, dan tanda tangan 
oleh kasir, kemudian mendistribusikan SBK kepada : 
a) Kitir bagian dalam (D) kepada bagian gudang. 
b) Kitir bagian luar (L) kepada nasabah. 
c) Badan SBK kepada bagian administrasi. 
6) Kasir mencatat ke dalam Laporan Harian Kas (LHK) sebagai 
transaksi penerimaan kas, Bukti Pelunasan (BPL) sebagai bukti 
pelunasan atas barang gadai dan Buku Kredit (BKR) sebagai 
pencatatan penghapusan BSL. 
7) Bagian gudang menerima kitir bagian dalam (D) untuk 
selanjutnya mengambil BSL ke gudang dengan cara mencocokkan 
kitir bagian dalam (D) dengan kitir SBK yang menempel pada 
barang gadai. 
8) Bagian gudang menyerahkan BSL kepada nasabah yang 
membawa kitir bagian luar (L) dan Slip Pelunasan (SP). 
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9) Bagian gudang melakukan pencatatan ke dalam buku gudang. 
10) Berdasarkan badan SBK yang diterima dari kasir, bagian 
administrasi melakukan pencatatan pada Buku Pelunasan (BPL), 
Buku Kas (BK), Ikhtisar Kredit dan Pelunasan (IKP), dan 
Register Barang Sisa Lelang (RBSL). 
11) Bagian administrasi membuat Laporan Bulanan Operasional 
LBO) dan melakukan pencocokan dengan Buku Gudang (BG) dan 
Buku Pelunasan (BPL). 
b. Fungsi yang Terkait 
1) Fungsi Kasir 
     Fungsi kasir pada sistem pelunasan BSL bertanggung jawab 
untuk memeriksa keabsahan SBK dan identitas diri milik nasabah, 
memeriksa pada Register Barang Sisa Lelang (RBSL), apakah 
BSL masih ada atau sudah di mutasi ke kantor cabang lain, 
menerima uang dari nasabah sesuai dengan jumlah kredit, sewa 
modal dan biaya lelang. Fungsi ini juga bertanggung jawab 
menerbitkan dan menyerahkan Slip Pelunasan (SP) kepada 
nasabah. 
2) Fungsi Gudang 
     Dalam sistem pelunasan kredit, fungsi gudang bertanggung 
jawab mengeluarkan barang gadai sesuai SBK yang diterima dari 
kasir dan  kemudian menyerahkan kepada nasabah. Selanjutnya 
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fungsi gudang bertanggung jawab melakukan pencatatan ke dalam 
Buku Gudang (BG). 
3) Fungsi Administrasi 
     Fungsi administrasi bertanggung jawab mencatat setiap 
transaksi pelunasan BSL berdasarkan badan SBK pada Buku 
Pelunasan (BPL), Buku Kas (BK), Ikhtisar Kredit dan Pelunasan 
(IKP), dan Register Barang Sisa Lelang (RBSL). Selanjutnya 
fungsi administrasi membuat Laporan Bulanan Operasional 
(LBO) atas penambahan maupun pengurangan BSL, berdasarkan 
LBO bagian administrasi melakukan pencocokkan pada Buku 
Gudang (BG) dan Buku Pelunasan (BPL). 
c. Dokumen yang Digunakan 
1) Bukti Pendukung (BP) 
    Bukti pendukung merupakan dokumen identitas nasabah yang 
berfungsi sebagai alat pengenal diri, yaitu KTP atau SIM yang 
masih berlaku. 
2) Surat Bukti Kredit (SBK) 
     Dokumen Surat Bukti Kredit (SBK) asli dan rangkap dua berisi 
informasi mengenai identitas nasabah, rincian barang gadai, 
jumlah pinjaman, dan tanggal jatuh tempo. Setelah penerbitan Slip 
Pelunasan, SBK asli akan dibubuhi cap dan tanggal pelunasan, 




3) Slip Pelunasan (SP) 
     Slip Pelunasan (SP) diterbitkan oleh fungsi kasir setelah 
nasabah menyerahkan uang kepada kasir sebesar perhitungan 
pokok pinjaman dan sewa modal. Selanjutnya Slip Pelunasan (SP) 
akan diserahkan kepada nasabah sebagai tanda bukti pembayaran. 
d. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
1) Register Barang Sisa Lelang (RBSL) 
     Register Barang Sisa Lelang (RBSL) merupakan catatan atas 
penambahan maupun pelunasan Barang Sisa Lelang (BSL). 
2) Buku Kredit (BKR) 
     Buku Kredit (BKR) merupakan catatan atas penghapusan 
Barang Sisa Lelang (BSL). 
3) Buku Pelunasan (BPL) 
     Buku Pelunasan (BPL) merupakan catatan atas transaksi-
transaksi pelunasan kredit, termasuk pelunasan BSL. Pencatatan 
Buku Pelunasan didasarkan pada badan SBK yang diterima oleh 
kasir. 
4) Laporan Harian Kas (LHK) 
     Laporan Harian Kas (LHK) merupakan catatan atas kas masuk 
dan kas keluar yang terjadi setiap harinya di Perum Pegadaian. 
Pelunasan BSL mengakibatkan pendebetan kas perusahaan (kas 




5) Buku Gudang (BG) 
     Buku Gudang (BG) diisi oleh fungsi gudang. Dalam pelunasan 
BSL, Buku Gudang (BG) mencatat setiap BSL yang masuk dan 
keluar. 
6) Ikhtisar Kredit dan Pelunasan (IKP) 
Catatan akuntansi Ikhtisar Kredit dan Pelunasan (IKP) 
diselenggarakan oleh fungsi administrasi, catatan ini berisi saldo 
awal yang diambil dari saldo akhir bulan rekapitulasi kredit yang 
diberikan berdasarkan golongan kredit.  
7) Buku Kas (BK) 
     Buku Kas (BK) merupakan catatan akuntansi unutk menjurnal 
penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan. Sesuai dengan 
klasifikasinya, Buku Kas (BK) dibuat dua rangkap, rangkap 
pertama untuk mencatat penerimaan uang pinjaman disebut 
dengan kas debit, rangkap kedua untuk mencatat sewa modal 
disebut dengan kas kredit.  
8) Laporan Bulanan Operasional (LBO) 
     Laporan Bulanan Operasional (LBO) merupakan catatan atas 
penambahan BSL. Dengan adanya pelunasan BSL, maka Laporan 
Bulanan Operasional (LBO) Perum Pegadaian menunjukkan 





e. Bagan Alir 
     Berikut ini penulis sajikan bagan alir sistem pelunasan kredit 
setelah pelelangan (pelunasan BSL) pada Perum Pegadaian Kantor 
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C. EVALUASI SISTEM PELUNASAN KREDIT SAMPAI TANGGAL 
JATUH TEMPO DAN SETELAH PELELANGAN 
     Dalam menguraikan perancangan sistem akuntansi digunakan sistematika 
berupa prosedur pelunasan kredit, fungsi yang terkait, dokumen dan catatan 
akuntansi yang digunakan, serta bagan alir yang membentuk sistem dan unsur-
unsur sistem pengendalian intern. Langkah selanjutnya setelah mengetahui 
perancangan sistem akuntansi pelunasan kredit sebelum dan sesudah tanggal 
jatuh tempo pada Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo adalah 
mengevaluasi sistem akuntansi yang sudah diterapkan Perum Pegadaian 
Kantor Cabang Purwotomo. 
1. Evaluasi Terhadap Fungsi yang Terkait 
     Fungsi yang terkait dalam pelunasan kredit pada Perum Pegadaian 
Kantor Cabang Purwotomo telah melibatkan fungsi-fungsi yang sesuai 
dengan tugas pokok fungsi. Pemisahan fungsi dalam pelaksanaan transaksi 
pelunasan kredit sebelum maupun sesudah tanggal jatuh tempo dilakukan 
untuk membagi tahap tersebut ke berbagai unit organisasi yang dibentuk, 
sehingga semua tahap pelunasan kredit tidak diselesaikan oleh satu fungsi, 
hal ini bertujuan untuk menghindari kecurangan-kecurangan yang 
mungkin saja dilakukan oleh fungsi. Perum Pegadaian secara berkala 
mengadakan ujian diklat karyawan untuk meningkatkan mutu karyawan, 





a. Fungsi kasir 
     Fungsi kasir pada Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo 
sudah berjalan dengan baik. Fungsi kasir bertanggung jawab atas 
pengeluaran dan pemasukan uang kas. Dalam sistem pelunasan kredit, 
fungsi kasir bertugas memberitahukan kepada nasabah mengenai 
jumlah yang harus dibayar, yaitu dengan cara  memasukkan data 
nasabah yang ada dalam Surat Bukti Kredit (SBK) pada komputer, 
secara otomatis perhitungan Uang Pinjaman (UP) dan Sewa Modal 
(SM) akan muncul pada layar monitor komputer. 
     Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo hanya memiliki satu 
counter kasir, dengan keadaan tersebut pengoperasian fungsi kasir 
masih kurang maksimal. Dengan melihat jumlah nasabah yang datang 
tiap harinya  di Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo, paling 
tidak  dibutuhkan dua atau tiga counter kasir. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan kenyamanan bagi nasabah, sehingga persoalan ini patut 
menjadi pekerjaan rumah  Perum Pegadaian. 
b. Fungsi Gudang 
     Fungsi penyimpanan dan pengambilan barang gadai dilaksanakan 
oleh fungsi gudang.  Dalam sistem pelunasan kredit, fungsi gudang 
bertanggung jawab atas pengeluaran barang gadai sesuai dengan Surat 
Bukti Kredit (SBK) yang diterima dari kasir. Pada Perum Pegadaian 
Kantor Cabang Purwotomo sering kali pimpinan cabang dan fungsi 
penaksir ikut membantu dalam pengambilan barang gadai, sebenarnya 
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hal ini tidak diperkenankan, karena apabila terjadi sesuatu hal 
mengenai barang gadai di gudang, maka ketiga fungsi bisa dituduh 
melakukan kecurangan.  
c. Fungsi Administrasi 
Fungsi administrasi bertugas melakukan pencatatan ke buku yang 
bersangkutan atas transaksi-transaksi yang terjadi pada Perum 
Pegadaian. Fungsi administrasi pada Perum Pegadaian Kantor Cabang 
Purwotomo dapat dikatakan berjalan dengan baik karena setelah 
melakukan pencatatan, fungsi administrasi mencocokkan catatan 
tersebut dengan fungsi lain yang bersangkutan, misalnya setelah 
mencatat transaksi-transaksi pelunasan kredit pada Buku Pelunasan 
(BPL), fungsi administrasi mencocokkan BPL tersebut dengan Buku 
Gudang (BG) yang ada pada fungsi gudang, hal ini dapat 
meminimalisir penyelewengan yang dilakukan oleh fungsi gudang dan 
fungsi administrasi. 
2. Evaluasi Terhadap Dokumen yang Digunakan 
     Dokumen dalam transaksi pelunasan kredit sangat penting dan wajib 
digunakan. Bukti Pendukung (BP) dan Surat Bukti Kredit (SBK) 
merupakan persyaratan yang wajib dibawa nasabah dalam pelunasan 
kredit. Berikut dokumen-dokumen yang digunakan dalam pelunasan 





a. Bukti Pendukung (BP) 
     Bukti Pendukung (BP) merupakan identitas/data nasabah. Bukti 
Pendukung  (BP) yang diperlukan pihak Perum Pegadaian adalah 
KTP atau SIM yang masih berlaku, selain itu pencantuman nomor 
telepon nasabah dalam penerbitan SBK sangat dibutuhkan. Apabila 
sudah mendekati tanggal  jatuh tempo, nomor telepon berfungsi untuk 
menghubungi dan mengingatkan nasabah mengenai barang gadainya. 
     Tetapi pencantuman nomor telepon pada dokumen SBK belum 
berjalan dengan baik, sering kali bagian operator/penerbit SBK lupa 
untuk menanyakan nomor telepon milik nasabah, sehingga apabila 
sudah mendekati tanggal jatuh tempo dan hendak dilakukan proses 
pelelangan pihak Perum Pegadaian tidak dapat berbuat apa-apa untuk 
menyelamatkan barang gadai nasabah. 
b. Surat Bukti Kredit (SBK) 
     Surat Bukti Kredit (SBK) digunakan sebagai dasar dalam 
pelunasan kredit, karena didalamnya memuat informasi mengenai 
identitas nasabah, jenis dan klasifikasi barang yang digadaikan, 
besarnya Uang Pinjaman (UP) beserta perhitungan bunganya, dan 
informasi tanggal jatuh tempo dan pelelangan. 
     Penggunaan SBK pada Perum Pegadain Kantor Cabang 
Purwotomo sudah berjalan dengan tertib dan telah bernomor urut 
tercetak, sehingga memudahkan untuk dilakukan internal check. 
Nasabah yang merasa kehilangan SBK nya harus membuat laporan 
73 
 
pernyataan kehilangan di kantor kepolisian dengan surat pengantar 
yang dibuatkan sebelumnya oleh pihak Perum Pegadaian. Selanjutnya 
pernyataan tersebut di bawa ke kantor Perum Pegadaian dan 
digunakan sebagai pengganti SBK yang hilang. 
c. Slip Pelunasan (SP) 
     Slip Pelunasan (SP) merupakan dokumen pernyataan bahwa 
nasabah telah melunasi barang gadai. Slip Pelunasan (SP) dapat 
disebut sebagai struk pembayaran. Pada Perum Pegadaian Kantor 
Cabang Purwotomo penggunaan SP kurang baik, karena SP tidak 
dicetak rangkap dua, sehingga tidak ada SP yang dapat diarsipkan di 
kantor Perum Pegadaian.  
3. Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi yang Digunakan 
     Setiap catatan akuntansi yang digunakan dalam pelunasan kredit 
penuh dan pelunasan BSL telah dicatat oleh fungsi-fungsi yang 
bersangkutan. Bukti Pelunasan (BPL), Laporan Harian Kas (LHK), dan 
Buku Kredit (BKR) dicatat oleh fungsi kasir. Buku Gudang (BG) dicatat 
oleh fungsi gudang. Buku Pelunasan (BP), Ikhtisar Kredit dan Pelunasan 
(IKP), Buku Kas (BK), Rekapitulasi Pelunasan (RPL), Register Barang 
Sisa Lelang (RBSL), dan Laporan Bulanan Operasional (LBO) dicatat 
oleh fungsi administrasi.  
     Dalam pelunasan kredit, fungsi gudang dan fungsi administrasi 
melakukan pencatatan akuntansi berdasarkan SBK yang diterima dari 
kasir, oleh karena itu fungsi kasir harus benar-benar teliti dalam melunasi 
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kredit nasabah. Tidak semua catatan akuntansi yang digunakan Perum 
Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo di otorisasi oleh pimpinan cabang, 
hal ini memungkinkan terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh fungsi-
fungsi terkait. 
     Berdasarkan dokumen dasar dan klasifikasi transaksi, secara 
kronologis dicatat ke dalam buku jurnal. Untuk transaksi penerimaan kas 
diperoleh dari penerimaan pendapatan Sewa Modal (SM) dan piutang 
pinjaman. Selanjutnya setiap akhir bulan fungsi administrasi bertugas 
membuat Rekapitulasi Pelunasan (RPL) rangkap dua, dimana rangkap 
satu untuk kantor dan rangkap dua dikirim ke Kantor Wilayah Semarang. 
Pembuatan laporan keuangan setiap tiga bulan sekali (tri semester) oleh 
kantor cabang sesuai dengan Rekapitulasi Pelunasan yang dibuat setiap 
bulannya, hasil laporan keuangan akan dicopy dan dikirim ke Kntor 
Wilayah Semarang. 
4. Evaluasi Terhadap Prosedur 
     Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam tentang transaksi perusahaan 
yang berulang-ulang (Mulyadi, 2000:6). 
     Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk 
menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi 
perusahaan yang sering terjadi (Baridwan, 1990:3). 
 
     Sesuai dengan beberapa pendapat diatas, prosedur pelunasan kredit 
sebelum dan sesudah tanggal jatuh tempo pada Perum Pegadaian Kantor 
Cabang Purwotomo telah terlaksana secara runtun dan terbagi dalam 
beberapa fungsi, sehingga tanggung jawab yang diberikan tiap fungsi 
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tidak terlalu berat dan meminimalis terjadinya penyelewengan pada 
masing-masing fungsi. Sebagai contoh, apabila nasabah tidak membawa 
Bukti Pendukung (BP) berupa KTP atau SIM, sesuai prosedur yang ada 
maka fungsi kasir tidak akan melanjutkan transaksi pelunasan dengan 









































     Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo Surakarta merupakan salah satu 
lembaga keuangan bukan bank yang banyak diminati masyarakat, hal ini 
dikarenakan Perum Pegadaian mampu menjalankan sistem usaha dan kebijakan 
kreditnya dengan baik. Berdasarkan pembahasan dan analisa mengenai sistem 
pelunasan kredit sebelum dan sesudah tanggal jatuh tempo, ditemukan beberapa 
kebaikan dan kelemahan dalam penerapan sistem tersebut, yaitu sebagai berikut.  
A. KEBAIKAN 
1. Adanya struktur organisasi yang jelas dan tugas pokok masing-masing 
fungsi. 
2. Terdapat pemisahan fungsi ke berbagai unit organisasi yang dibentuk 
dalam transaksi pelunasan kredit. 
3. Penggunaan dokumen sumber dan dokumen pendukung yang digunakann 
sebagai dasar dalam penjurnalan kas masuk.  
4. Penggunaan dokumen bernomor urut tercetak, yaitu dokumen Surat Bukti 
Kredit (SBK) dan Slip Pelunasan (SP). 
5. Adanya konfirmasi kepada nasabah sebelum tanggal jatuh tempo, 
sehingga mengantisipasi terjadinya proses pelelangan. 
6. Pencatatan dan penjurnalan transaksi telah sesuai, dan hasil laporan 
keuangan diserahkan pada Kantor Wilayah Semarang setiap tiga bulan 
sekali, sehingga dapat dilakukan pegecekan dan pengontrolan. 
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7. Adanya kegiatan pencocokkan catatan akuntansi antara fungsi-fungsi yang 
bersangkutan. Apabila salah satu fungsi melakukan kesalahan pencatatan, 
maka kesalahan tersebut akan terkoreksi oleh fungsi lain. 
8. Adanya penghitungan kembali atas kas masuk yang diadakan setiap akhir 
jam kerja oleh fungsi kasir dengan diotorisasi pimpinan cabang. 
9. Secara berkala Perum Pegadaian mengadakan training dan pembekalan 
bagi karyawan di kantor wilayah Perum Pegadaian, sehingga karyawan 
lebih terampil dan ahli dibidangnya. 
 
B. KELEMAHAN 
1. Tidak semua nasabah mencantumkan nomor telepon/nomor pribadi yang 
dapat dihubungi oleh pihak Perum Pegadaian, sehingga memungkinkan 
terjadinya proses pelelangan. 
2. Tidak ada kegiatan otorisasi yang dilakukan pimpinan cabang atas 
pelusanan barang gadai dan Barang Sisa Lelang (BSL), sehingga 
memungkinkan fungsi kasir melakukan penyelewengan. 
3. Pelaksanaan lelang sering kali tidak tepat waktu, pelaksanaan yang 
diadakan di kantor wilayah, yakni di Semarang menyulitkan proses 
pengiriman barang gadai. 
4. Dokumen berupa Slip Pelunasan (SP) yang diserahkan kepada nasabah 
tidak dibuat rangkap dua, sehingga arsip untuk kantor tidak ada. 






     Berdasarkan kebaikan dan kelemahan uang penulis temukan dalam sistem 
pelunasan kredit sebelum dan sesudah tanggal jatuh tempo pada Perum Pegadaian 
Kantor Cabang Purwotomo Surakarta, dapat diambil kesimpulan dan saran 
sebagain berikut. 
A. KESIMPULAN 
      Sistem pelunasan kredit sebelum dan sesudah tanggal jatuh tempo pada 
Perum Pegadaian Kantor Cabang Purwotomo Surakarta sudah berjalan baik, 
yaitu meliputi fungsi yang terkait, prosedur pelaksanaan, bagan alir, dokumen 
dan catatan akuntansi yang digunakan. Penerapan sistem tersebut memiliki 
beberapa kelebihan antara lain, adanya pemisahan fungsi yang jelas, 
penggunaan dokumen sumber bernomor urut tercetak, dan dikuatkan dengan 
dokumen pendukung, setiap aktivitas di catat dalam catatan akuntansi yang 
disediakan, misalnya penerimaan uang dan pengambilan barang gadai dari 
gudang, adanya pencocokkan kembali atas catatan akuntansi antar fungsi yang 
bersangkutan, langkah Perum Pegadaian dengan memberikan peringatan 
kepada nasabah mengenai tanggal jatuh tempo yang sudah dekat merupakan 
kelebihan Perum Pegadaian dalam memberikan pelayanan. Meskipun 
demikian, masih terdapat kelemahan dengan penerapan sistem tersebut, antara 
lain penerbitan Slip Pelunasan (SP) tidak dibuat rangkap dua, pimpinan 
cabang tidak melakukan kegiatan otorisasi di semua aktivitas, belum 
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lengkapnya identitas nasabah, yaitu berupa nomor telepon rumah atau nomor 
handphone, pelaksanaan lelang terkadang tidak tepat waktu dengan tanggal 
yang tercantum pada Surat Bukti Kredit (SBK) yang dibawa nasabah. 
 
B. SARAN 
     Berikut ini merupakan saran-saran yang penulis usulkan guna peningkatan 
pelayanan mengenai sistem pelunasan kredit sebelum dan sesudah tanggal 
jatuh tempo pada Perum Pegadaian Kantor Cabang Purotomo Surakarta : 
1. Pada waktu pengisian identitas nasabah pada SBK, operator SBK 
hendaknya menanyakan nomor telepon/nomor pribadi yang dapat 
dihubungi oleh pihak Perum Pegadaian. 
2. Pimpinan cabang harus melakukan otorisasi atas kegiatan pelunasan 
barang gadai dan Barang Sisa Lelang (BSL), serta otorisasi terhadap 
keluarnya barang gadai dari gudang. 
3. Pelaksanaan lelang hendaknya dilaksanakan tepat waktu, sehingga tidak 
membingungkan nasabah. 
4.  Dokumen Slip Pelunasan (SP) harus dibuat rangkap dua, sehingga ada 
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